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Konsolidasi Pelaku Pariwisata dalam GIPI

Tujuan:
GIPI (Gabungan Industri Pariwisata 

Indonesia) dibentuk berdasarkan UU 
Kepariwisataan No. 10/2009 pasal 50

dengan tujuan:

1. Turut serta mewujudkan cita-cita 
bangsa, sebagaimana termaktub 

dalam jiwa dan semangat UUD 
1945

2. Sebagai induk organisasi bagi 

organisasi pengusaha, profesi dan 
perusahaan yang bergerak di 

bidang pariwisata, 

Fungsi:
Sebagai koordinator 

organisasi/asosiasi pariwisata di 
Indonesia serta menjadi wadah 

komunikasi dan konsultasi para 

anggotanya dalam 
penyelenggaraan dan 

pembangunan kepariwisataan 
berkelanjutan serta sebagai mitra 

kerja Pemerintah dalam 

melaksanakan pembangunan 
nasional, khususnya 

pembangunan dibidang  
kepariwisataan, baik dalam skala 

nasional maupun internasional

Keanggotaan GIPI:
1. Organisasi Pengusaha, 

Organisasi Perusahaan dan 
Organisasi Profesi di sektor 

pariwisata

2. Pengusaha Indonesia yang 
bergerak di sektor pariwisata, 

baik perseorangan, 
persekutuan atau badan 

hukum, yang mendirikan dan 

menjalankan usahanya secara 
tetap dan terus menerus 

3. Lembaga Pendidikan 
Kepariwisataan terkait lainnya 

yang kesemuanya didirikan 

berdasarkan ketentuan 
peraturan perundang-undangan 

yang berlaku



Tugas Pokok GIPI 
1. Menetapkan dan menegakkan Kode Etik Gabungan Industri Pariwisata Indonesia. 
2. Menyalurkan aspirasi serta memelihara kerukunan dan kepentingan anggota dalam rangka keikutsertaannya dalam 

pembangunan bidang kepariwisataan. 

3. Melaksanakan komunikasi, konsultasi dan advokasi dengan Pemerintah dalam rangka mewakili kepentingan usaha.

4. Mewakili sektor usaha pariwisata dalam berbagai forum penentuan kebijakan pariwisata.

5. Membina dan memberdayakan Organisasi Pengusaha, Organisasi Perusahaan dan Organisasi Profesi sehingga 
mampu berperan optimal dalam pembangunan Industri Pariwisata.  

6. Meningkatkan hubungan dan kerja sama antara pengusaha pariwisata Indonesia dan pengusaha pariwisata luar 

negeri untuk kepentingan pembangunan kepariwisataan.

7. Bersama Pemerintah mengupayakan pembiayaan Industri Pariwisata.

8. Mencegah persaingan usaha yang tidak sehat di bidang pariwisata. 
9. Menyelenggarakan pusat informasi usaha dan menyebarluaskan kebijakan Pemerintah di bidang kepariwisataan.

10. Terlibat secara aktif dalam penyusunan standar usaha dan standar kompetensi kerja di sector pariwisata.

11. Meningkatkan daya saing pariwisata Indonesia secara nasional maupun internasional.

12. Koordinator promosi dan pemasaran pariwisata Indonesia.

13. Merancang pengembangan promosi dan pemasaran pariwisata.
14. Menciptakan akses untuk hubungan pelaku usaha nasional dan pelaku usaha internasional dalam memasarkan 

produk pariwisata.

15. Melakukan riset dalam rangka pengembangan usaha dan bisnis pariwisata.

16. Meningkatkan citra kepariwisataan Indonesia.



Anggota GIPI 

1. AKPI Asosiasi Kawasan Pariwisata Indonesia

2. APBI Asosiasi Pusat Belanja Indonesia

3. APJI Asosiasi Pengusaha Jasa Boga Indonesia

4. ARKI Asosiasi Rekreasi Keluarga Indonesia

5. ASPERAPI Asosiasi Perusahaan Pameran Indonesia

6. ASPPI Asosiasi Pelaku Pariwisata Indonesia

7. ASENSI Asosiasi Lisensi Indonesia

8. ASIDEWI Asosiasi Desa Wisata Indonesia

9. ASITA Association of The Indonesian Tours & Travel 

Agencies 

10. ASPI Asosiasi Spa Indonesia 

11. ASTINDO Asosiasi Travel Agent Indonesia

12. ASTRI Asosiasi Konsultan Pariwisata Indonesia

13. BARINDO Board of Airlines Representative in Indonesia

14. FAJI Federasi Arung Jeram Indonesia

15. GAHAWISRI Gabungan Pengusaha Wisata Bahari

16. HILDIKTIPARI Himpunan Lembaga Pendidikan Tinggi 

Pariwisata Indonesia

17. HIPPINDO Himpunan Penyewa Pusat Perbelanjaan Indonesia

18. HPI Himpunan Pramuwisata Indonesia

19. IATTA Indonesia Adventure Travel Trade Association

20. INACA Indonesia National Air Carriers Association

21. INACEB Indonesia Convention & Exhibition Berau

22. INCCA Indonesia Congress & Convention Association

23. INJOURNEY Tourism Holding BUMN

24. INSA Indonesia Ship Owner Association

25. INTOA Indonesia InboundTour Operator Association 

26 ITLA Indonesia Tour Leader Association

27. IVENDO Industri Event Indonesia

28. ORGANDA Organisasi Angkutan Darat

29. PHRI Perhimpunan Hotel & Restoran Indonesia

30. PKBI Perhimpunan Kebon Binatang Indonesia

31. PPHI Perkumpulan Pariwisata Halal Indonesia

32. PPJI Perkumpulan Penyelenggara Jasa Boga Indonesia

33. PUTRI Perhimpunan Usaha Taman Rekreasi Indonesia

34. REI Real Estat Indonesia



GDP & Investasi Meningkat



GDP & Investasi Meningkat

Sumber: BKPM



Realisasi Investasi Pariwisata 2019-2022 

Sumber: BKPM



Wisatawan Mancanegara

703 Juta
Wisatawan Nusantara

US$ 2,335 Bio

5,5 Juta

Target 2023

7,4 Juta

Pencapaian 2022

Kontribusi Pariwisata

terhadap GDP

4,1%
Devisa Pariwisata

1,4 M (433 Juta/Juni 2023)

US$ 4,26 Bio US$ 5,95 Bio

Wisatawan Mancanegara

Wisatawan Nusantara

Devisa Pariwisata

US$ 6-8 Bio
Investasi PariwisataInvestasi Pariwisata

Sumber: Kemenparekraf



Kapasitas Airlines 



Jumlah Akomodasi

Dari total 27.607 unit usaha hotel/akomodasi
10.214 (37%) unit bergabung dalam 

Keanggotaan Asosiasi Perhotelan yaitu 2.887 

Hotel Bintang dan 7.327 usaha akomodasi 

lainnya.

Data PHRI anggota aktif 3062 dengan hotel 
2.224, restoran 723, lembaga Pendidikan 51, 

anggota afiliasi 6 



Hotel Occupancy 2022-2023
Occupancy Star Hotel  2020-2022 

Occupancy Non Star Hotel Occupancy Star Hotel 2023  



Strategi Mall dan Toko Menarik Wisatawan

How to have a successful retail store 

in a tourist destination:

1. TAKE ADVANTAGE OF THE BENEFITS

2. GETTING PEOPLE IN THE DOOR

3. OFFER EVENTS IN LINE WITH THE LOCAL 

CULTURE

4. REACH OUT TO TRAVEL BLOGGERS

5. PREPARE FOR SEASONAL SLUMPS

6. PROVIDE DRINKS AND SNACKS

7. THINK ABOUT A RANGE OF BUDGETS
Source: retailtechinnovationhub.com

Shopping tourism strategies to attract 

more customers:

1. Offer in-store events

2. Help travelers acclimatize to the destination

3. Spruce up the outside

4. Get coverage in local media

5. Provide services travelers need

6. Leverage Google Maps

7. Join local tourism groups

8. Offer ship-to-customer

9. Endless aisles

10.Experiential retail
Source: shopify.com



Pelajaran dari Bandung

Sumber: BPS Jawa Barat

Bandung pernah terkenal sebagai destinasi wisata

belanja pada tahun 2008-2016 dengan peningkatan

wisman yang cukup tinggi, namun seiring dengan

berbagai permasalahan yang muncul mengakibatkan

kemunduran pencapaian jumlah wisman walaupun

jumlah wisnus tetap pada trend meningkat.

Tahun 2011 dikunjungi 225.585 wisman 6.712.824 

wisnus dan tahun 2016 dikunjungi 173.036 wisman

5.000.625 wisnus. Komposisi wisman Malaysia 73%, 

Singapura 13% sisanya 14% dari berbagai negara.  



Profil Wisman Malaysia

Lama tinggal rata2 2 malam 3 hari

Pengeluaran Rp 4 – 5 jt /orang/kunjungan

Belanja terbesar pakaian

Lama tinggal rata2 2 malam 3 hari

Pegawai swasta 53%, usia > 30 thn 92%

Kelompok 2 orang 53%, dan 3 orang 46%

Sumber: BPS, FEB Univ. Pasundan



Permasalahan Bandung

Penyebab

Tidak ada inovasi destinasi

Kenaikan harga retail

Tata kota tidak matang

Tata Kelola lalu lintas

Pengurangan int’l flight

Lokasi bandara lebih jauh

Covid 19

Akibatnya

● Timbul kejenuhan

● Belanja tdk menarik

● Teras Cihampelas gagal

● Kemacetan lalu lintas

● Jumlah penumpang turun

● Terbatasnya transportasi

● Banyak FO bangkrut

Bagaimana bila tidak segera

diperbaiki
Bandung akan kehilangan daya tariknya sebagai

destinasi wisata belanja, berkurangnya wisman &

length of stay, pendapatan ritel turun drastis

Harus segera diperbaiki
Bandung saat ini memiliki lebih banyak produk

wisata, jalan tol Bandung-Bandara Kertajati sudah

beroperasi, membaiknya daya beli wisman dan 

wisnus



”Don’t position yourself as 

just a local shopkeeper. Bring 

the power of your brand and 

experiences to attract traffic 

to your store”
Steve Ubsdell, Chief Creative Officer, 

Checkland Kindleysides



“Alone we can do so little; together 

we can do so much." – Helen Keller

"No one can whistle a symphony. It 

takes a whole orchestra to play it." –

H.E. Luccock

Terima Kasih


